BAB IV
ANALISISPENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG KEWARISAN

KAKEK BERSAMA SAUDARA

A. Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Kewarisan Kakek

ber sama Saudara

Sebagaimana telah penulis sebutkan pada bab setyaluimam Abu
Hanifah berpendapat bahwa para saudara, baik sasééandung, saudara
seayah, ataupun seibu, terhalang (gugur) hak waridangan adanya kakék.

Alasan yang dipakai antara lain:

1. Menganalogikan kakek dengan ayah dan dengan cuclaka dari anak

laki-laki.?

Menurut Ulama Faraid bahwa cucu laki-laki dari ated-laki itu
dapat menduduki status anak laki-laki, ketika tidaa ahli waris anak
laki-laki, dalam menghijab saudara, atas dasar eiaa lafadibn secara
mutlak. Oleh karena itu wajar kalau kakek shahihdapat menduduki
status bapak, ketika bapak tidak ada, atas dassakagean lafachb secara

mutlak®

! Al-Syaikh Nidham,Jama’ah al-Fatawa al-Hindiyah Juz- 6, Dar al-Kutub al-limiyah,
Bairut Libanon, h. 500.

2 Dian Khairul UmampFigih Mawaris untuk UIN, STAIN, dan PTAIS, Bandung, Pustaka
Setia, 2006, cet. lll, h. 168.

% Fatchur Rahmanlmu Waris,Bandung: PT Al-Ma’arif, Cet. Kedua, 1981, h. 271.
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2. Keutamaan Kakek daripada saudara

a. Sabda Rasulullah saw yang memerintahkan membeslsmn harta
peninggalan kepada orang laki-laki yang lebih utaetalah ahli waris
ashabul furudadalah tepat apabila yang dimaksud dengan laki-lak
yang lebih utama itu adalah kakek. Hal ini kardgkek lebih utama
dari saudara berdasarkan ketentuan dadahmbah Bahwaashabah
dari garis ayah itu harus didahulukan daripadasgasaudara. Oleh
karena itu, kakek dapat menghijab saudara.

b. Kakek hanya terhijab oleh ayah, sedangkan sauedrgab oleh ayah,
anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki.

c. Kakek dapat mewarisi dengan dua cara, yaitud al-mugaddarah
dan ashabah sedangkan saudara hanya menerima meéshabah

saja>

Dalam masalah kewarisan kakek ketika bersama desgadara,
pendapat yang berbeda dikemukakan oleh SahabaZaid, bin Tsabit, Ibnu
Mas’ud, dan diikuti oleh Imam Malik, Syafi'i, Ahmakin Hanbal, dan dua
murid imam Hanafi yaitu Abu Yusuf dan Muhammad, gegrdapat bahwa
kakek shahih itu bisa menghijab saudara tunggdluseiebagaimana ayah,
karena ia berstatus sebagai ayah, tetapi tidak dagaghijab saudara-saudara

sekandung dan seayah, karena status kakek danszeata.

* Dian Khairul UmamQp.Cit.,h. 168-169.
® Ahmad Rofiq,0p.Cit.,h. 112.



59

Oleh karena itu, bila kakek mewarisi bersama dersgardara-saudara

kandung dan seayah, pembagiannya harus meratga§amahseolah-olah

mereka tergolong sauddta.

Sahabat Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas’'ud, dan dfikoleh Imam

Malik, Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, dan dua murid imaHanafi yaitu Abu

Yusuf dan Muhammad, mengemukakan alasan sebagaitoer

1. Adanya persamaan orang yang mempertemukan garaéb nepada si

pewaris antara kakek shahih dengan saudara-sayddttabapak. Kakek
adalah bapaknya bapak, dan saudara adalah anakpata b

. Saudara-saudara baik sekandung atau seayah, hak mvareka telah
ditetapkan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, mera#lak boleh terhijab
oleh kakek kalau tidak ditentukan oleh nash damijiRadahal tidak ada
nash dan ijma’ yang menetapkan saudara-saudaebtgrdapat terhijab
oleh kakek.

. Penyebutan kakek dengan ayah di dalam Al-Qur'anpomadnadits hanya
penyebutan secara majazi. Oleh karena itu, tidaknlmee pengertian
bahwa kakek itu sama benar dengan ayah dalam deajala

. Hubungan nasab dari garis anakifuwwal tidak selalu rendah daripada
garis bapakubuwwal), bahkan kadang-kadang lebih kuat daripadanya.

. Terhijabnya kakek hanya oleh ayah saja, sedangkahasa-saudara dapat
terhijab oleh ayah, anak laki-laki, dan cucu laildari anak laki-laki,

tidak menunjukkan bahwa kakek lebih utama daripsaladara-saudara.

® Fatchur RahmarQp.Cit.,h. 272.
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Sebab dari masing-masing mereka suatu saat tidp#t daerhijab dan
kadang-kadang dapat terhijab. Jadi tidak dibedakakah penghijaban itu
oleh seorang atau lebih.

6. Kakek dapat mewarisi dengdard dan ashabah sedangkan saudara-
saudara hanya dengaashabah tidak menunjukkan bahwa mewarisi
dengan ashabah lebih utama daripada kakek.

7. Kebutuhan para Saudara yang jelas lebih muda dirigakek terhadap

harta jauh lebih besar ketimbang kaRek.

Dari penjelasan tentang masalah kewarisan kakegabmx saudara
tersebut, nampaknya dapat dipahami adanya persamaanperbedaan,
diantara kedua pendapat tersebut.

1. Persamaan kedua pendapat tersebut, di antaranya:

a. Masalah kedudukan kakek dalam kewarisan, di makekkanendapat
warisan, bila ayah si mayit tidak ada, sebagai gantj dari ayah.

b. Dan bahwa pendapat keduanya berlandaskan dari &athabat, yaitu
Imam Abu Hanifah mengikuti pendapat Abu Bakr Asegjdyang
mengatakan kakek diposisikan sebagaimana ayahnggghibisa
menggugurkan hak waris para saudara. Sedangkaragengang
diikuti oleh Imam Malik, Syafi'i, Ahmad bin Hanbatlan dua murid
imam Hanafi yaitu Abu Yusuf dan Muhammad, mengikpgndapat

Umar, ‘Ali, Ibn Mas’'ud, dan Zaid Bin Tsabit. Ibnua@m menulis

’ Dian Khairul Umam©p.Cit.,h. 169-170.
8 Muhammad Ali Ash-ShabuniPembagian Waris Menurut IslanRenerjemah: A.M.
Basalamah, Jakarta: Gema Insani, cet. 10, 20@8.h.
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sebuah riwayat bahwa menurut Ibrahim an NakhkRamar pernah
menulis surat kepada Ibnu Mas’ud yang menyuruhrdienberi saham
kepada kakek minimal seperenam apabila bersama-sdangan
saudara. Selang beberapa waktu setelah itu, Uraaginm surat lain
yang maksudnya khawatir bahwa kami telah menyiakan hak
kakek, karenanya berikan kepadanya sepertiga sgkiranewarisi
bersama-sama dengan saudara. Lalu Ibnu Mas’ud apkaet bahwa

saham atau bagian minimal kakek adalah sepertigaand

2. Sedang Perbedaannya antara lain:

a. Dalam fatwanya, Imam Abu Hanifah menyatakan bahara paudara,
baik saudara sekandung, saudara seayah, ataupwm s$eihalang
(gugur) hak warisnya dengan adanya kakek. Karekekkanerupakan
pengganti ayah ketika ayah tidak ada. Oleh kerdoa hukum
kewarisan kakek juga berlaku seperti hukum kewariggah, yaitu
bisa menghalangi para saudara.

b. Sedangkan pendapat Imam Malik, Syafi'i, Ahmad banbkal, dan dua
murid imam Hanafi yaitu Abu Yusuf dan Muhammad, gaakan,
bahwa para saudara sekandung dan saudara seaykaHakidaki
maupun perempuan berhak mendapat hak waris ketksaimaan
dengan kakek. Kakek tidaklah menggugurkan hak wesars saudara

sekandung dan yang seayah, bahkan kedua-duanyaapatnbak

® Al Yasa Abu BakarAhli Waris Sepertalian Darah: Kajian perbandingarerhadap
Penalaran Hazairan dan Penalaran Fikih Mazhakakarta: Indonesian-Netherlands Cooperation
in Islamic Studies (INIS), 1998, h. 163.
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waris secara bersama-sama sesuai ketentuan yalakuberengan

mengutamakan bagian kakek.

Setelah mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah demplama yang
mendukung bahwa saudara dan kakek dapat bersanasassdiagai ahli waris,
maka penulis dalam masalah kewarisan kakek bersamudara ini, lebih
condong dengan memberikan harta waris tidak hamada kakek saja,
walaupun dalam banyak hal kakek itu dapat mendudkédudukan
sebagaimana ayah ketika ayah tidak ada, tetapmdat@asalah kewarisan
kakek ketika dengan saudara, alangkah lebih bla#k gaudara kandung atau
saudara seayah dan kakek dapat bersama-sama mahijadiaris. Karena
adanya persamaan orang yang mempertemukan gaais keygada si pewaris
antara kakek shahih dengan saudara-saudara, yafpiakb Kakek adalah
bapaknya bapak, dan saudara adalah anaknya bapdk. tMak relevan jika
arah yang satu diberi warisan dan arah yang ldiaktidiberi warisan atau

termabhjub.

Dan saudara-saudara, baik sekandung atau seayahvahns mereka
telah ditetapkan oleh Al-Qur'an. Oleh sebab itwdsaa tidak boleh terhijab
oleh kakek kalau tidak ditentukan oleh nash dam’ijifadahal tidak ada nash
dan ijma’ yang menetapkan saudar-saudara tersedpét dierhijab oleh
kakek™

Selain itu, apabila kakek mendapatkan semua hatesan, kemudian

kakek meninggal dunia, harta tersebut akan bedadipada anak-anaknya.

19 Dian Khairul UmamQp.Cit., h. 169.
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Mereka adalah paman dan bibi dari saudara yan§ tigendapatkan harta
waris. Dengan demikian, yang menjadi ahli warislatdgaman dan bibinya
saudara, sedangkan saudara laki-laki dan peremgdak mendapatkan
sesuatu dari saudaranya yang meninggal, kecuadidikean dan sesal, yaitu
sedih atas kematian saudaranya dan sesal tidakap&tkdn bagian harta
warisan karena terhijab dengan adanya kakek yankethedukan sebagai

ayah™

. Analisis M etode I stinbath Hukum Imam Abu Hanifah tentang Kewarisan

K akek bersama Saudar a

Istinbath merupakan sistem atau metode para ulgore& menemukan
atau menetapkan suatu hukum. Istinbath erat kaitadlengan figh, karena
figh tidak lain adalah ijtihad para ulama’ dalammetikan suatu hukum.

Dalam hal Istinbath Imam Abu Hanifah tidak menyusprinsip
Istinbath secara terperinci, tidak juga kaidah-&Bhidya dalam melakukan
kajian dan ijtihad. Namun ulama’ figih yang datasesudahnya dan sesudah
murid-muridnya merangkum kaidah-kaidah Istinbathri daukum-hukum
cabang yang diriwayatkan dari Abu Hanifah. Haltidak berarti bahwa Abu
Hanifah tidak memiliki metode kajian dan ijtihaddak dibukukannya suatu
metode bukan berarti tidak ada, sebagaimana figisti pdisertai adanya
metode dan kaidah Istinbath. Telah diriwayatkan dau Hanifah pendapat-
pendapat yang menunjukkan garis besar metode dshinbbu Hanifah dan

dalil-dalil yang digunakannya, di antaranya ia la¢ak

1 Beni Ahmad Saebarfigih Mawaris,Bandung, CV. Pustaka Setia, cet. |, 2009, h. 241.
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“Aku berpegang pada kitab Allah jika aku dapati bhok padanya. Jika tidak
maka aku berpegang pada Sunnah Rasulullah. Jikatidilt mendapatinya
dalam kitab Allah dan Sunnah Rasulullah, aku begpeg pada ucapan
Sahabat, aku berpegang pada ucapan sahabat yandefendaki dan aku
tinggalkan siapa yang aku kehendaki, dan aku ti#akuar dari ucapan
mereka kepada ucapan selain mereka. Namun ketikgpaapada masa
Ibrahim, asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, ‘Atha’, dan Sa’idin Musayyib (para
mujtahid dari tabi'in), aku berijtihad sebagaimanzereka berijtihad.*

Riwayat dari Abu Hanifah ini menunjukkan bahwa Alk@n, Sunnah,
gaul Sahabat, kemudian ijtihad. Urutan-urutan ierupakan sumber hukum
bagi Abu Hanifah. ljtihad di dalamnya mencakup giydan istihsan. Abu
Hanifah sangat mahir dan ahli dalam dua perkara sebagaimana ia
menggunakan ijma’ dan ‘urf (kebiasaan) seperti yéirigzayatkan darinya’

Imam Abu Hanifah, dalam masalah kewarisan kakekdma saudara
berlandaskan pada pernyataan Abu Bakr al-Siddigg yaengatakan bahwa
kakek adalah ayah. Hal ini sebagaimana dalam peaggukataabb (bapak)

dalam Al-Quran maupun Sunnah menunjukkan Katal (kakek)** Seperti

firman Allah:
A SN E SévD2¢EO=za €0

HHOQYL2O40IBERO VORYANS 6 ¢HI @7

Artinya: “Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku waibrahim,” (QS:

Yusuf: 38).
PeRO ADN QN OO0 TTNY )OO0 €ELD e o ¢8
#erNLACO€EIN000RIR VLo RO ROL]
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12 Abdul Karim ZaidanPengantar Studi Syari’aterjemah: M. Misbah, Jakarta: Robbani
Press, 2008, h. 200.

*pid., h. 201.

14 Ahmad Rofiq,Figh Mawaris Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1993, h. 111.
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Artinya: “Kamu tidak menyembah yang selain Allahcukeli Hanya
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu
membuat-buatnya.(QS. Yusuf: 40)?

Dalam ayat tersebut di atas kathb (bapak) diartikan sebag@dd
(kakek), maka kakek itu menempati kedudukan bajgdika& bapak tidak ada.
Oleh karena itu, kalau bapak dapat menghijab saudsagitu juga dengan
kakek.

Dan dalil lain yang dipakai untuk menetapkan kesari kakek

bersama saudara adalah sabda Nabi Muhammad saw:

52 e o o el o8 3l ) o et Wi ol Dlecher W
o S AL pasdl 1BotT J6 ey e ) Lo 1 slegs A
16 (4.“\.19 ‘_§.a.:,a) ;.3 g)ﬁ-)’ (_}5/?\_;
Artinya: Sulaiman dan Wahib mengabarkan dari ibawdis dari ayahnya dari
Ibn Abbas ra. Nabi SAW. Bersabda: Berikanlah badpagian
tertentu kepada orang-orang yang berhak. Sesudadisanya untuk

orang laki-laki yang lebih utama (dekat kekerabayah (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Seperti yang telah penulis paparkan pada bab sebhghibahwa kakek
lebih utama daripada saudara, keutamaan kakek tidakya dalam hal
kewarisan, tetapi dalam hal lain seperti, kesak&eek terhadap cucunya
tidak dapat diterima, sedangkan kesaksian sauddradap saudaranya dapat
diterima. Dan bekas isteri kakek tidak dapat dinikaeleh cucunya, begitu
juga sebaliknya, sedang bekas isteri saudara dém&ahi oleh saudaranya.

Maka dengan ini jelaslah bahwa kakek lebih utamd daudara dalam

!5 Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahanny&Surabaya: Karya Agung, Edisi
Revisi, 2006, h. 323.

16 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhamjatan al-Bukharj juz. 4, Dar al-Fikr,
t.t, h. 166.
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menerima ashabah, dan kakek menjadi pengganti papaka kakek juga
dapat menghalangi saudara dalam menghalangi kemaris

Dasar lain dari Imam Abu Hanifah adalah kaidah unasabahyaitu:
Bila ternyataasabahbanyak arahnya, maka yang lebih didahulukan adalah
arah anak Qunuwal), kemudian arah ayahulfuwal), kemudian saudara
(ukhuwal), dan barulah arah pamanrumal). Arah itu tidak akan berubah
atau berpindah kepada arah yang lain, sebelumyarradn lebih dahulu hilang
atau habis!

Sedangkan dalil yang dipakai oleh Ulama’ yang bedppat bahwa
para saudara baik kandung maupun sebapak ketilsarbardengan kakek
dapat bersama-sama menjadi ahli waris adalah mgasigin saudara laki-laki
kepada anak laki-laki dengan persamaan bahwa massgg dari keduanya
adalah laki-laki yang mengashabahkan saudara pesmpa. Maka
sebagaimana kakek tidak menghalangi anak laki-takka dengan demikian

pula kakek tidak dapat menghalangi saudara lakitfak

1 Muhammad Ali Ash-Shabun®p.Cit.,h. 86.
18 Muhammad Syaltout, dan M. Ali As-SayiBerbandingan Madzhab dalam Masalah
Figih, alih bahasa: Ismuha, Jakarta: Bulan Bintang,kee®, 1978, h. 323.



